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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan prestasi pada programming CNC 
(Computer Numerically Controlled) machine. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas, yang melibatkan satu kelas siswa kelas XII Ma pada tahun akademik 2016/2017, yang berjumlah 32 
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, wawancara, dan kuesioner. Kuesioner digunakan 
untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas menggunakan momen produk. Hasil dua siklus menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif STAD (Students Team-Achiement Division) dapat diterapkan pada pembelajaran 
praktik di programming CNC machines. Dan ada peningkatan dalam pencapaian nilai kelulusan (KKM) sebanyak 
31 siswa. karena memenuhi kriteria untuk keberhasilan yaitu 80% lebih siswa telah mencapai nilai kelulusan (KKM) 
75 sebesar 96,8% dan peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra-siklus adalah 74,87. naik ke kelas rata-rata 81,72 di 
siklus II. 
Kata Kunci: kooperatif tipe STAD, motivasi belajar, prestasi belajar, mesin CNC 
 




The purpose of this study was to determine the effect of learning motivation and achievement on Programming CNC 
(Computer Numerically Controlled) Machine. The research was carried out by means of a classroom action 
research approach, involving one class of students of class XII Ma in the academic year 2016/2017, amounting to 
32 students. Techniques of collecting data were done by test, observation, interview, and questionnaire. The 
questionnaire used to evaluate the validity and reliability using product moment. The results of two cycles showed 
that STAD (Students Team-Achiement Division) cooperative learning model can be applied to practical learning on 
Programming CNC Machines. And there is an improvement in achievement of the passing grade (KKM) of 31 
students. because it meets the criteria for success that is 80% more of students has reached the passing grade 
(KKM) 75 equal to 96,8% and the increase of class average value from pre-cycle is 74,87. it rises to class average 
81,72 in cycle II.  
Keywords: STAD type cooperative, learning motivation, learning achievement, CNC machine 
_____________________________________________________________________________________ 
PENDAHULUAN 
Di dalam usaha peningkatan mutu pendidikan pemerintah telah melakukan upaya antara lain 
dengan jalan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta 
penyempurnaan kurikulum (Megasari, 2014) yang menekankan pada pengembangan aspek-aspek yang 
bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup (life skill). Upaya ini diwujudkan 
melalui pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dan berhasil 
mengembangkan kompetensinya dalam menghadapi tantangan dunia kerja di masa yang akan datang. 
Berbagai komponen pembelajaran seperti tujuan, bahan, metode, media serta penilaian pembelajaran 
merupakan bahan garapan guru yang digunakan dalam interaksi antara guru dan siswa (Sudjana & Rivai, 
2013, p.1). 
Penyusunan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum berbasis 
kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu (Neolaka, Manggoa, & Nenotek, 2016; Nurdina, 2016; 
Sila, 2014). Dengan demikian bahwa tuntutan akan keberadaan pendidikan kejuruan diharapkan dapat 
membentuk dan mengembangkan keahlian dan keterampilan peserta didik, sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas, kreatifitas, mutu, serta efisiensi kerja.  
Penyampaian materi hanya dengan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa akan 
mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran. Selain itu membuat motivasi dan perhatian siswa 
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dalam mengikuti pembelajaran menjadi kurang, keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran juga hampir 
tidak maksimal, siswa masih jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapatnya. Kurangnya 
motivasi akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses pembelajaran, baik 
di sekolah maupun di rumah, sehingga hasil belajarnyapun menjadi tidak maksimal. Motivasi belajar pada 
dasarnya merupakan bagian dari motivasi secara umum. Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal adanya 
motivasi belajar yaitu motivasi yang ada dalam dunia pendidikan atau motivasi yang dimiliki peserta 
didik (siswa). Prestasi belajar memprogram praktek mesin CNC siswa kelas XII Jurusan Mesin SMK 
Negeri 1 Magelang tahun pelajaran 2016/2017 masih dibawah 80% memperoleh nilai KKM, masih 
banyak siswa memiliki nilai dibawah nilai KKM (kriteria kelulusan minimal) dapat dilihat dari nilai rata-
rata pelajaran CNC tahun pelajaran 2015/2016 maksimal hanya mencapai 74,90. Rendahnya motivasi 
belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Magelang  mengakibatkan hasil belajar memprogram praktek 
mesin CNC para siswa juga tidak sesuai harapan. Motivasi merupakan salah satu hal yang sangat penting 
dalam proses belajar karena dengan adanya motivasi yang rendah maka seorang siswa akan mendapatkan 
hasil belajar yang kurang maksimal. Pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat memaksimalkan 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan hasil belajar praktek mesin CNC siswa, dengan kondisi sarana 
praktek yang kurang mencukupi dan dengan tuntutan cakupan materi yang luas. Sehingga peneliti 
mencoba mengambil metode pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD). 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah tersebut bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMK perlu adanya peningkatan kualitas belajar mengajar. Motivasi belajar yang 
rendah menjadi penyebab kurangnya pemahaman dan penguasaan materi. Dan penelitian ini membatasi 
pokok masalah pada peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar pembelajaran praktek memprogram 
mesin CNC dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team-Achievement division 
(STAD) pada siswa kelas XII Ma Jurusan mesin SMK Negeri 1 Magelang tahun 2016/2017. Motivasi 
belajar dalam pembelajaran praktek mesin CNC dimaksudkan sebagai pendorong siswa untuk memiliki 
keinginan belajar praktek mesin CNC dengan semangat tinggi. Dengan adanya motivasi belajar yang 
tinggi, diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat dan dalam keadaan sukarela 
sehingga mereka dapat memahami materi dengan baik dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Motivasi belajar dianggap penting di dalam proses belajar dan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan 
nilainya atau manfaatnya. Sementara model pembelajaran yang digunakan selama ini adalah secara 
klasikal dengan cara pemberian lembar kerja praktek secara individual, sehingga didalam pelaksanaan 
pembelajaran secara klasikal juga akan menjadi kurang efektif, karena bagi siswa yang terampil dan aktif 
akan lebih cepat untuk menyelesaikan tugas kerja praktek. Sedang untuk siswa yang kurang aktif maka 
akan semakin tertinggal, sehingga hasil belajar praktek mesin CNC yang dicapai siswa rata-rata masih 
ada yang nilainya dibawah target pencapaian yang ditentukan atau dalam istilah dibawah target nilai 
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, sehingga mencapai 
tujuan pembelajaran yang sesuai sasaran salah satunya dengan cara menggunakan metode dan strategi 
pembelajaran yang tepat sehingga mampu meningkatkan prestai belajar. Penggunaan pembelajaran 
metode STAD adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru agar seorang siswa dapat maksimal dalam 
memahami materi pelajaran, sehingga setelah melakukan pembelajaran siswa akan memiliki peningkatan 
nilai prestasi belajar. 
Pengertian motivasi belajar adalah kondisi psikis yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu, yang berarti pula mendorong seseorang untuk belajar. Motivasi adalah usaha yang didasari untuk 
mengerahkan dan menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan 
akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas 
usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Sebaliknya jika 
motivasi belajarnya rendah maka prestasi belajar yang diperoleh juga akan rendah. Motivasi yang berarti 
keseluruhan prestasi atau daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
menjamin kelangsungan belajar. Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah keinginan atau dorongan 
dalam diri siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran karena ingin mencapai suatu tujuan. Motivasi 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian hasil. 
Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses 
maupun output pembelajaran.  
Adapun jenis-jenis motivasi belajar siswa adalah: (1) motivasi instrinsik adalah motivasi yang 
datang dalam diri individu itu sendiri Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu 
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sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri, misalnya siswa 
belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang 
yang terdidik, semua keinginan itu berpangkal pada penghayatan kebutuhan dari siswa berdaya upaya, 
melalui kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan itu. (2) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
datang dari lingkungan atau luar diri individu. Motivasi ekstrinsik berbeda dari motivasi instrinsik karena 
enis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan 
dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Upaya-upaya peningkatan motivasi belajar siswa dilakukan oleh 
guru dengan menggunakan berbagai cara.  
Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 
menurut (Suprijono, 2015, p. 183), sebagai berikut: (1) Perspektif behavioral misalnya hukuman dan 
imbalan merupakan kunci dalam menentukan motivasi peserta didik. Insentif merupakan stimulant 
positif; (2) Perspektif humanistis motivasi mengarahkan pada kapasitas peserta didik untuk 
mengembangkan kepribadian dan kebebasan untuk menentukan masa depannya, (3) Perspektif kognitif 
pemikiran peserta didik akan memandu motivasi. Dan disini prestasi mereka akan ditentukan sendiri, (4) 
Perspektif social hal ini motivasi yang terkait dengan keterhubungan dengan orang lain yang aman. Dari 
asal-usulnya, motivasi belajar datang dari dalam diri individu (intrinsik) dan dari lingkungan (ekstrinsik). 
Namun, ahli-ahli psikologi behavioristk cenderung menekankan motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang 
disebabkan stimuli dari luar dan reinforcement. Indikator motivasi belajar siswa. Djaali & Muljono (2007, 
p.101) mengatakan bahwa motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Indikator pencapaian 
perubahan peningkatan motivasi yang dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah: (1) penuh 
semangat; (2) Tekun; (3) percaya diri; (4) ulet. Pengukuran motivasi belajar, dapat dilakukan dengan 
membuat sebuah instrumen pengukur yang memiliki rentangan. Rentangan tersebut kemudian diberi nilai 
secara kontinum dari yang tertinggi sampai yang terendah, berbentuk kode yaitu secara berturut-turut 
kode,misalnya: (1) SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5; (2) kode S (Setuju) dengan nilai 4; (3) kode R 
(Ragu-ragu) dengan nilai 3; (4) Kode TS (Tidak Setuju) dengan nilai 2; (5) Kode STS (Sangat Tidak 
Setuju) dengan nilai 1.  
Prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai penguasaan pengetahuan 
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka yang diberikan oleh guru PAI apabila seseorang telah melalui proses belajar. Menurut 
Ahmadi & Supriyono (2008, p.138) prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Prestasi 
belajar sangat erat kaitannya dengan proses belajar, karena prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai. 
Prestasi tersebut tidak mungkin dicapai atau dihasilkan oleh seseorang selama ia tidak melakukan 
kegiatan dengan sungguh-sungguh atau dengan perjuangan yang gigih. Untuk mendapatkan prestasi tidak 
semudah membalikkan telapak tangan, tetapi harus penuh perjuangan dari berbagai rintangan dan 
hambatan yang dihadapi. Hanya dengan keuletan, kegigihan dan optimisme prestasi dapat tercapai. 
Tirtonagoro (2001, p.43) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf atau kalimat yang mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Menurut Sowell Depdiknas 2005: p.32, penilaian 
prestasi dapat dipersingkat atau diperluas dalam bentuk pertanyaan terbuka (open-ended Question), atau 
bentuk pilihan berganda (multiple choice). Tentang prestasi belajar dipengaruhi faktor intern dan faktor 
ekstern, kedua faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, faktor intern adalah faktor yang 
dialami dan dihayati secara langsung siswa dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran dalam 
pencapaian prestasi belajar. Faktor intern ini meliputi: (1) sikap siswa terhadap belajar, (2) motivasi 
belajar, (3) konsentarasi belajar, (4) kemampuan mengolah bahan belajar, (5) kemampuan menyimpan 
perolehan prestasi belajar, (6) kemampuan menggali prestasi belajar yang telah tersimpan, (7) 
kemampuan berprestasi atau unjuk prestasi belajar, (8) rasa percaya diri siswa, intelegensi dan 
keberhasilan belajar dan kebiasaan belajar. Kedua, faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri 
siswa mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: (1) guru sebagai pembimbing belajar siswa, (2) sarana 
dan prasarana belajar, (3) kondisi pembelajaran, (4) kebijakan penilaian, (5) kurikulum yang diterapkan, 
(6) lingkungan sosial siswa.  
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
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memprogram mesin CNC siswa kelas XII Ma SMK Negeri 1 Magelang tahun 2016/2017 dan untuk 
menentukan pola tindakan yang tepat. 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Pendekatan penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas secara kolaboratif artinya peneliti 
tidak melakukan sendiri namun berkolaborasi dengan guru kelas, secara partisipatif bersama-sama dengan 
mitra peneliti melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah. Pemilihan jenis penelitian dan 
rancangan penelitian tersebut bertujuan mengetetahui ada atau tidak ada pengaruh penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran praktek mesin CNC kelas XII Jurusan Mesin 
SMK Negeri 1 Magelang.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII Ma, jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1 
Magelang tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 siswa. Dipilihnya kelas ini dikarenakan kelas 
XII Ma dalam pembelajaran memprogram mesin cnc hasil rata-rata belajarnya kurang dari 80 % siswa 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.   
Pelaksanaan tindakan didiskripsikan secara rinci mengenai proses tindakan guru terhadap 
pembelajaran siswa atau aktivitas belajar siswa. Penelitian ini menggunakan proses siklus dari Kemmis 
dan Taggart (2002) sehingga diharapkan dalam 2 siklus sudah dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang harus dilakukan dalam setiap siklus akan diuraikan 
sebagai berikut: (1) Perencanaan, Pada tahapan ini peneliti menyiapkan materi perangkat pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan Kompetensi Dasar dan metode pembelajaran 
yang digunakan. Menyiapkan instrumen tes, angket yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam 
pembelajaran. Menyusun perangkat pembelajaran: (a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Menentukan kompetensi dasar dan indikator dengan alokasi waktu 6 x 45 menit. Menyusun materi dan 
bahan pembelajaran. (b) Menyusun instrumen penilaian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa berupa tes bentuk obyektif yang terdiri dari 30 butir soal dengan empat pilihan jawaban 
pada siklus I, dan 30 butir pada siklus II. Sedangkan, motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan 
kuisioner atau angket. (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi 
Angket dalam penelitian ini adalah angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Bentuk angket 
ini adalah terstruktur dengan jawaban tertutup, dalam angket tersebut responden hanya memberikan 
jawaban pada setiap pertanyaan yang sudah tersedia. Angket ini digunakan untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan model pembelajaran Kooperative 
Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Angket motivasi ini digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan penelitian yang lebih lanjut. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivasi 
sedangkan tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar memprogram CNC. 





Motivasi belajar yaitu keinginan 
atau dorongan dalam diri siswa 
untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran karena ingin 
mencapai suatu tujuan 
Penuh semangat 1,2,3 3, 5,  5 
Tekun 6,7 8,9 4 
Percaya diri 10, 11, 12 13,14,15  6 
Ulet 16, 17, 18 
19,20  5 
Jumlah 11 9 10 
Tabel 2. Skor Angket Motivasi 
Deskripsi Skor Rata-Rata 
Rendah 0 - 25 
Sedang 26 - 50 
Tinggi 51 - 75 
Sangat tinggi 76 - 100 
Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan-pernyataan dalam angket motivasi siswa 
dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: Menghitung skor rata-rata, kemudian menentukan katagorinya 
dengan ketentuan skor rata-rata. Untuk memperoleh data prestasi belajar memprogram mesin CNC 
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digunakan tes yang terdiri dari 30 soal pilihan ganda. Tes akhir digunakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Dalam penyusunan tes, rencana itu disebut dengan kisi kisi soal ujian 
yangakan memberikan bimbingan terarah kepada penyusunan tes. Kisi-kisi atau table spesifikasi itu akan 
memberikan bantuan untuk menyiapkan tes sesuai dengan dan mewakili materi yang pernah diberikan 
dalam proses belajar mengajar atau kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa dalam bidang 
tertentu yang diujikan. Kisi-kisi soal kemudian dikaitkan dengan bentuk item yang akan digunakan. Juga 
dikaitkan didalamnya jenjang kemampuan yang ingin diukur. Hasil dari penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada hasil nilai pembelajaran siklus I dan siklus II. Penyampaian pengambilan nilai tes ini dilakukan saat 
setelah proses tindakan selesai dilakukan. Instrumen yang perlu diuji coba dalam penelitian ini yaitu 
angket. Angket ini untuk mengukur motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran memprogram mesin 
CNC pada mata pelajaran praktek mesin CNC. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 
2010, p. 211). Validitas adalah kesesuaian antara tujuan yang akan di ukur dengan instrumen yang 
digunakan. Validitas item adalah sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar 
terhadap skor total (Azwar, 2015, p.173). Untuk mengetahui validitas alat ukur maka perlu diujicobakan 
terlebih dahulu pada siswa. Hasil yang diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan bantuan komputer 
menggunakan program SPSS 16.  
Reliabilitas tes adalah sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan 
ketetapan. Dengan kata lain, jika beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 
diperoleh hasil yang relative sama, Skor hasil ujicoba ini kemudian diuji reliabilitasnya dengan bantuan 
komputer menggunakan SPSS16. Uji Validitas dan Reliabilitas angket motivasi belajar dengan analisa 
data angket menggunakan ujicoba terpakai dengan menggunakan analisis product moment. nilai rhitung 
dicocokkan dengan rtabel  product moment pada taraf signifikan 5%. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 5%. 
Maka butir soal tersebut valid.  
Uji coba terpakai adalah uji coba dimana data valid yang didapatkan langsung digunakan sebagai 
data penelitian. Untuk mengetahui validitas angket dianalisis dengan product moment. Data dimasukkan 
ke dalam program SPSS 16. Data dianalisis dengan cara menghitung jumlah skor hasil pengumpulan data 
seluruh responden dibagi jumlah skor kriterium (skor tertinggi tiap item butir angket yaitu 4 maka 
dikalikan ∑ seluruh butir soal angket dikali ∑ seluruh responden) kemudian dikali 100%.  
Analisa data tes prestasi belajar dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil tes akan dihitung 
secara kuantitatif dan akan disajikan dalam bentuk diskriptif. Hasil tes pada siklus I akan dibandingkan 
dengan hasil tes siklus II. Hasil belajar pada aspek psikomotorik menganut sistim belajar tuntas yang 
didasarkan atas sudah berhasil belumnya siswa dalam mencapai KKM.  
Setelah dimasukkan dalam program SPSS 16 kemudian dianalisis validitasnya. Data yang 
signifikansinya kurang dari 0,3 gugur tidak terpakai, sedang data yang signifikansinya lebih dari 0,3 bisa 
dipakai. Tingkat kesukaran dibedakan menjadi tiga kategori, seperti tampak pada Tabel 3.  
Tabel 3. Kategori tingkat kesukaran soal 
Nilai p Kategori 
p < 0.3 sukar 
0.3 < p >0.7 sedang 
p > 0.7 mudah 
Tingkat kesukaran akan berpengaruh pada variabilitas skor ketepatan membedakan antara 
kelompok peserta tes. Pengaruh dari tingkat kesukaran pada varians skor tes sangat diragukan ketika p 
sangat ekstrem (0 atau 1). Ketika seluruh soal yang sukar, maka skor totalnya  akan rendah. Sebaliknya, 
ketika seluruh soal sangat mudah, tentunya skor total sangat tinggi. Dengan demikian skor total akan 
berpengaruh terhadap variabilitas. Dalam kebanyakan rancangan test tingkat kesukaran sekitar 0,5 
merupakan yang optimum. Untuk penggunaan dikelas, biasanya sebagian pendidik menggunakan test 
yang sedang, yaitu antara 0,3 sampai dengan 0,7. Uji t yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 
sampel berpasangan, karena data nilai prestasi belajar yang diperoleh berasal dari satu kelas saja. Uji t 
dengan data sampel berpasangan dengan membandingkan rata-rata dua variable untuk suatu grup sampel 
tunggal. Uji ini menghitung selisih antara nilai dua variable untuk tiap kasus dan menguji apakah selisih 
rata-rata tersebut bernilai nol. Prosedur uji t untuk sampel berpasangan digunakan untuk menguji 
hipotesis bahwa tidak ada selisih antara dua variabel.  
Pada penelitian ini proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
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metode STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dengan 
dua kali ulangan siklus. Siklus pertama dilaksanakan dua kali pertemuan. Dua kali melaksanakan proses 
pembelajaran dilanjutkan dengan tes ulangan. Berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian 
dievaluasi guna menyempurnakan tindakan. Kemudian dilanjutkan dengan siklus kedua yang 
dilaksanakan dua kali pertemuan berikutnya. 
Siklus pertama dilaksanakan pada minggu pertama bulan Maret 2017 (2 kali pertemuan) dengan 
materi lembar tugas yang ke-1. Pada pertemuan berikutnya diberikan soal tes kepada siswa untuk 
mengukur penguasaan materi memprogram mesin CNC yang terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda. 
Pengamatan hasil belajar siswa selama pelaksanaan pada siklus ke 1 yang dilakukan bersama guru team 
mengajar, maka didapatkan data nilai prestasi memprogram mesin cnc kelas XII mesin A pada siklus ke-1 
seperti pada Tabel 4.   
Tabel 4. Peningkatan Nilai siklus I 
Uraian Nilai Awal Siklus 1 
Nilai maximum 85 86 
Nilai minimum 65 70 
Nilai rerata 74,87 79,10 
Rentang Nilai 20 16 
Jumlah Nilai diatas nilai KKM <75 24 29 
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Gambar 1. Diagram Nilai Siklus ke 1 
 
Gambar 2. Grafik Motivasi I 
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Dengan memperhatikan nilai tersebut perubahan kenaikan nilai rerata pada siklus awal 74,87 
menjadi nilai rata-rata 79,10 pada siklus I dan siswa mencapai nilai KKM sebanyak 29 siswa atau 90,6% 
dari jumlah 32 siswa, yang berarti sudah lebih pencapaian target 80%. Hal ini menunjukkan prestasi 
belajar naik, dan 3 siswa atau 9% nilai di bawah KKM, rentang nilai 16 dari nilai terendah 70 dan 
tertinggi 86.   
Tindakan siklus II dilaksanakan selama satu minggu yaitu pada minggu pertama bulan April 2017 
(2 kali pertemuan) dengan materi lembar tugas yang ke 2. Perencanaan untuk pelaksanaan tindakan pada 
siklus ke 2 ini dibuat langkah-langkahnya sama dengan pada sklus ke 1 perbedaannya pada materi yang 
relatif lebih komplek dan pembagian kelompok diperkecil menjadi 10 kelompok. data nilai prestasi 
memprogram mesin CNC kelas XII Ma pada siklus ke-2 seperti pada Tabel 5.  
Tabel 5. Skor Nilai Siklus ke II 
No. Uraian  Nilai awal Siklus ke I Siklus ke II 
1. Nilai maximum 85 86 88 
2. Nilai minimum 65 70 74 
3. Nilai rerata 74,87 79,10 81,72 
4. Rentang Nilai 20 16 14 
5. Jumlah Nilai diatas nilai KKM <75 24 29 31 
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Gambar 3. Diagram nilai siklus ke II 
 
Gambar 4. Grafik Motivasi 2 
Dengan memperhatikan nilai tersebut dari nilai rerata 79,10 pada siklus ke I menjadi nilai rata-rata 
81,72 pada siklus ke II dan siswa mencapai nilai KKM sebanyak 31 siswa atau 96,8% dari 32 siswa, yang 
berarti sudah lebih pencapaian target 80%. Hal ini menunjukkan prestasi belajar naik, rentang nilai 14 
dari nilai terendah 74 dan tertinggi 88. Diperlukan motivasi untuk siswa agar tergerak lebih semangat 
belajar dan memahami bahwa pembelajaran penting di dalam proses belajar dan berusaha untuk 
memperoleh hasil nilai prestasinya akan lebih baik. 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 6 (2), 2018 - 131 
Raden Sugeng Heru Prayitno 
Copyright © 2018, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
Dari tabel data kompetensi memprogram Mesin CNC kelas XII Ma tersebut diatas dapat diketahui 
masih ada 1 siswa yang nilainya kurang dari nilai KKM =75 yang berarti belum kompeten dan keduanya 
harus menempuh remidi. Skor peningatan motivasi bertambah,yang dapat diartikan bahwa dengan 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan data prestasi belajar siswa dari pra siklus, siklus I dan II, maka dapat disajikan dalam tabel 6.  
Tabel 6. Prestasi Belajar Awal, Siklus I dan Siklus II, Refleksi 
Kondisi awal Siklus ke 1 Siklus ke 2 refleksi 
Nilai kompetisi siswa 
Nilai terendah 60 
Nilai tertinggi 85 
Nilai rerata 74,87 
Jumlah siswa yang 
belum kompeten 8 
siswa 
Nilai kompetisi siswa 
Nilai terendah 65 
Nilai tertinggi 86 
Nilai rerata 79,10 
Jumlah siswa yang 
belum kompeten 5 
siswa 
Nilai kompetisi siswa 
Nilai terendah 74 
Nilai tertinggi 86 
Nilai rerata 81,72 
Jumlah siswa yang belum 
kompeten 1 siswa 
Dari kondisi awal ke kondisi 
akhir terdapat peningkatan nilai 
kompetensi siswa sebesar 9% 
dari rerata nilai 74,87 menjadi 
81,72 
 
Dari Tabel 6 diperoleh peningkatan rata-rata dari dari pra siklus 74,87 menjadi 79,10 pada siklus I, 
dan meningkat menjadi 81,72 pada siklus II. Terjadi peningkatan dari pra siklus ke siklus I, juga ada 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Untuk menguji apakah peningkatan tersebut signifikan, hasil ini 
kemudian diuji dengan uji t sampel berpasangan. Uji t terhadap data anatara pra siklus dengan siklus I, 
siklus I dengan siklus II, dan antara pra siklus dengan siklus II dengan menggunakan program SPSS 16. 
Hasil Uji t sampel berpasangan dari data tersebut sebagai berikut:  
Perbandingan prestasi belajar pra siklus dengan siklus I, siklus I dengan siklus II, dan pra siklus 
dengan siklus II dengan Uji t Sampel Berpasangan menunjukkan bahwa hasil bahwa: 
Tabel 7. Kategori tingkat kesukaran soal 
  Mean t Sig. (2-tailed) 
Pair 1 Pra Siklus - Siklus 1 -4.188 -7.814 .000 
Pair 2 Siklus 1 - Siklus 2 -2.656 -6.215 .000 
Pair 3 Pra Siklus - Siklus 2 -6.844 -10.465 .000 
1. Prestasi belajar antara pra siklus dengan siklus I diperoreh signifikansi 0,000 angka ini kurang dari 
0,05 maka terjadi peningkatan yang signifikan.  
2. Prestasi belajar antara siklus I dengan siklus II diperoreh signifikansi 0,000 angka ini kurang dari 
0,05 maka terjadi peningkatan yang signifikan. 
3. Prestasi belajar antara pra siklus dengan siklus II diperoreh signifikansi 0,000 angka ini kurang dari 
0,05 maka terjadi peningkatan yangsignifikan. 
Berdasarkan hasil uji t tersebut terdapat peningkatan prestasi siswa yang signifikan dari prasiklus, 
siklus I, dan siklus II. Dari gambar menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada Siklus I dan Siklus II sudah memperlihatkan adanya peningkatan 
prestasi belajar, karena secara umum nilai rata-rata kelas maupun prosentase peserta didik yang mendapat 
nilai ≥ 75 sudah tercapai lebih dari 80% 
Pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru sebelum tindakan kelas perlu dilakukan 
perubahan, sehingga kegiatan pembelajaran selanjutnya sesuai dengan yang diharapkan. Perubahan 
pembelajaran tersebut adalah dari pembelajaran konvensional (ceramah) menjadi pembelajaran 
kooperatif. Hasil pencatatan (observasi) yang dilakukan oleh kolaborator terhadap model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat diamati pada aktivitas guru dalam kegiatan pendahuluan, menyampaikan 
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, memberi apersepsi bertanya jawab tentang materi 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD secara signifikan mengalami kemajuan atau peningkatan. Hasil observasi aktivitas 
peserta didik baik secara individu maupun secara kelompok, dapat diuraikan sebagai berikut, aktivitas 
peserta didik mengalami peningkatan, pembelajaran dalam kategori kualifikasi yang baik, semua peserta 
didik hadir dan mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai, semangat dalam mengikuti kegiatan, 
keceriaan dan kesenangan terlihat dari perilakunya. Peningkatan aktivitas peserta didik dalam kelompok 
merupakan indikasi adanya motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan data dari angket diperoleh data 
bahwa tidak ada siswa yang memliliki motivasi rendah, 25% siswa memiliki motivasi sedang dan 75% 
siswa memiliki motivasi tinggi. Karena lebih dari 80% telah memperoleh nilai KKM, maka penelitian ini 
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dianggap berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan perolehan hasil skor 
menunjukkan bahwa setelah proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi. Berdasarkan data keberhasilan 
peningkatan prestasi belajar dari siklus I ke siklus II yang sangat signifikan maka dapat di ambil pola 
yang tepat pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk pembelajaran memprogram praktek 
mesin CNC. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran tidak lepas dari peran penting guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini guru harus menyiapkan diri sebaik-baiknya dalam 
proses pembelajaran. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran seorang guru membutuhkan sarana 
prasaran dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran CNC cukup banyak macam dan jenisnya. Pembelajaran 
menggunakan media simulasi yang ada di Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Magelang 
sudah dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis media simulator, namun dalam proses 
pembelajaran masih ada beberapa guru yang tidak menggunakan media simulator tersebut untuk proses 
pembelajaran hal ini dikarenakan beberapa hal diantaranya guru belum siap menggunakan media simulasi 
yang ada, kurangnya jumlah simulator yang tersedia bahkan ada sebagian simulator yang sudah rusak, 
serta pada media simulator tertentu kurang dapat memberikan gambaran yang mendekati dengan 
pengoperasian mesin yang sebenarnya, sehingga kurang singkron antara tampilan yang ada pada 
simulator dengan tampilan yang terdapat pada mesin sesungguhnya. Dengan memperhatikan nilai 
tersebut perubahan kenaikan nilai rerata pada siklus awal 74,87 menjadi nilai rata-rata 79,10 pada siklus I 
dan siswa mencapai nilai KKM sebanyak 29 siswa atau 90,6% dari jumlah 32 siswa, yang berarti sudah 
lebih pencapaian target 80%. Hal ini menunjukkan prestasi belajar naik, dan 3 siswa atau 9% nilai di 
bawah KKM, rentang nilai 16 dari nilai terendah 70 dan tertinggi 86.  
Tabel 8. Uraian hasil pengamatan proses pembelajaran 
Kondisi awal Siklus ke 1 Siklus ke 2 refleksi 
Terjadi kompetitif 
dalam belajar yang 
kurang baik, sedikit 
siswa yang aktif dan 
menjadi dominan, 
sedangkan masih 
bayak siswa yang 
tertinggal menjadi 
pasif 
Terjadi kompetitif tetapi 
antar kelompok dan makin 
banyak siswa yang aktif 
bertanggung jawab dan 
bekerja sama dalam 
kelompoknya, sedang siswa 
yang pasif menjadi 
berkurang.  
Terjadi kompetitif tetapi antar 
kelompok dan hampir semua 
siswa yang aktif bertanggung 
jawab dan bekerja sama 
dalam kelompoknya, sedang 
siswa yang pasif menjadi 
tinggal sedikit. Termasuk 
kategori 
Dari kondisi awal ke 
kondisi akhir terdapat 
peningkatan aktifitas 
belajar siswa dalam 
pembelajaran praktek cnc 
dan dapat menumbuhkan 
sikap tanggung jawab  
SIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pola yang tepat secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
memprogram praktek mesin CNC siswa kelas kelas XII Ma Jurusan Mesin SMK Negeri 1 Magelang 
tahun 2016/2017. Secara umum dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pola yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Dari awal pembelajaran terjadi kompetitif dalam belajar yang kurang baik, sedikit siswa yang aktif 
lebih menjadi dominan, sedangkan masih bayak siswa yang tertinggal menjadi pasif dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadikan hampir semua siswa lebih aktif, dan ada kebersamaan 
dalam bekerja sama pada kelompoknya, sedang siswa yang pasif menjadi berkurang. Pada siklus ke II 
siswa tergolong sangat aktif, ini bias kita perhatikan adanya peningkata prosemtase motivasi dan nilai 
prestasi siswa. Sehingga dari kondisi awal ke kondisi akhir terdapat peningkatan aktifitas belajar siswa 
dalam pembelajaran praktek cnc dan dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab. 
Dengan memperhatikan nilai tersebut di atas dari nilai rerata 79,10 pada siklus ke I menjadi nilai 
rata-rata 81,72 pada siklus ke II dan siswa mencapai nilai KKM sebanyak 31 siswa atau 96,8% dari 32 
siswa, yang berarti sudah lebih pencapaian target 80%. Hal ini menunjukkan prestasi belajar naik, rentang 
nilai 14 dari nilai terendah 74 dan tertinggi 88. Diperlukan motivasi untuk siswa agar tergerak lebih 
semangat belajar dan memahami bahwa pembelajaran penting di dalam proses belajar dan berusaha untuk 
memperoleh hasil nilai prestasinya akan lebih baik. 
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